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In Memoriam
Dr Anggoro Hadi Prasetyo

Dr Anggoro Hadi Prasetyo yang merupakan staf pegawai Bidang Zoologi, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI, telah menghadap Yang Maha Kuasa pada hari Sabtu tanggal 20 Pebruari 2010,
setelah dirawat selama 4 hari di RS PMI Bogor dan RS Ciptomangunkusumo, Jakarta, karena
Leukaemia Akut yang dideritanya. Almarhum adalah seorang ahli taksonomi rayap yang
mendapatkan gelar PhD dari Queen Mary University of London. Almarhum meninggalkan
seorang istri Dr Marlina Ardiyani, yang bekerja di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani,
Pusat Penelitian Biologi-LIPI, dan dua orang anak laki laki (M Ammar Zaky dan M Zuhdi Ali)
dan dua anak perempuan (Anisa Zahra dan Aisyah Zafrina Aini).
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KAJIAN SUPERPARASIT DAN PREFERENSI INANG BENALU Viscum articulation
Burm. f. (Viscaceae) DIKEBUN RAYA PURWODADI DAN CIBODAS1

[Study on superparasite and host preference of the the mistletoe Viscum articulatum
Burm. f. (Viscaceae) in Purwodadi and Cibodas Botanic Gardens, Java]

Sunaryo
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Jin Raya Jakarta-Bogor Km 46, Cibinong 16911
e-mail: herbogor@indo.net.id

ABSTRACT
Superparasite is a parasitic plant that lives on other parasitic plant. Viscum articulatum Burm. f. (Viscaceae) is a parasitic species
of mistletoe that grows on other parasitic species of mistletoes, thus a superparasite. In Purwodadi Botanic Gardens-LIPI, East Java
V. articulatum grows on Dendrophthoe pentandra and Macrosolen tetragonus. In Cibodas Botanic Gardens-LIPI, West Java it
grows on D. pentandra and M. cochinchinensis. Dendrophthoe pentandra is the most infected species. The infected mistletoes are
regarded as the first stage hosts. The living collections at both Botanic Gardens parasited by the three mistletoes are regarded as the
second stages host. Investation preference for first and second host stages is studied in this research.

Kata kunci: Viscum articulatum, superparasit, benalu, inang, preferensi, Kebun Raya Purwodadi-LIPI, Kebun Raya Cibodas-LIPI.

PENDAHULUAN

Suku Viscaceae terdiri dari 7 marga, yaitu
Arceuthobium M. Bieb., Dendrophthora Eichl.,
Ginalloa Korth., Korthalsella Tiegh., Notothixos Oliv.,
Phoradendron Nutt., dan Viscum L. yang keseluruhan
anggotanya berjumlah tidak kurang dari 400 jenis dan
tersebar di daerah-daerah tropis, subtropis hingga
daerah temperate (Anonim, 2006). Di antara ketujuh
marga tersebut yang memiliki jumlah jenis terbanyak
adalah marga viscum, yaitu kurang lebih 150 jenis, yang
semuanya hidup sebagai tumbuhan parasit. Jenis-jenis
tumbuhan parasit ini hidup menempel sebagai benalu
pada tumbuhan inang yang diparasitinya. Sebagai alat
penempel jenis-jenis ini mengembangkan suatu organ
yang disebut haustorium yang bersifat primer, tunggal,
dan tidak membentuk haustorium sekunder. Di samping
sebagai alat melekat, haustorium juga berfungsi sebagi
jembatan yang mengalirkan air dan nutrien dari
tumbuhan inang ke jaringan tumbuhan parasit.
Berdasarkan kemampuannya melakukan proses
fotosintesis untuk penyediaan tepung bagi
kehidupannya melalui keberadaan hijau daun yang
dimilikinya anggota suku Viscaceae dimasukkan ke
dalam kelompok hemiparasit.

Anggota suku Viscaceae memiliki batang yang
berbuku-buku dan menggalah. Kedudukan daun-
daunnya berhadapan dan tunggal, beberapa jenis

bersifat rudimenter. Perbungaan berkedudukan aksiler
atau terminal, tunggal dan kadang-kadang tersusun
dalam tandan, bulir atau mengelompok padat. Bunga
bersifat monoklamid dan uniseksual. Tenda bunga
berjumlah 2 - 4 merus dan saling mengatup. Benang
sari berjumlah sama d engan tenda bunga dan saling
berhadapan, epipetalus. Bakal buah tenggelam,
memiliki 1 lokuler.kepalaputik tunggal dan menyerupai
puting susu. Buah menyerupai beri. Biji berjumlah satu
yang dilapisi oleh lapisan lekat yang terletak di dalam
berkas pengangkutan, yang disebut 'viscin'.

Di antara jenis-jenis viscum yang cukup dikenal
dengan baik, khususnya oleh masyarakat di Eropa,
yaitu Viscum album L. Jenis ini dikenal cukup baik
karena merupakan tumbuhan yang tetap hijau di
sepanjang waktu, sehingga V. album sering digunakan
sebagai tumbuhan dekorasi pada perayaan Natal bagi
umat kristiani dan upacara-upacara lainnya di Eropa
pada waktu musim dingin. Jenis lain yang hidup di
daerah tropis, yaitu V. articulatum, memiliki
keunikannya sendiri dalam cara hidupnya, karena
memarasiti jenis-jenis benalu yang lain. Dengan cara
hidup seperti tersebut diatas maka jenis ini disebut
sebagai superparasit. V. articulatum dapat ditemukan
di Jawa. Meskipun tidak mudah jenis parasit ini dapat
ditemukan di sepanjang tahun (Backer dan Bakhuizen,
1965).

'Diterima: 10 Januari 2010 - Disetujui: 18 Februari 2010
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Viscum articulatum memiliki persebaran mulai
dari India sampai Vietnam, Malesia dan Australia.
Habitat jenis parasit ini berupa hutan terbuka atau
tertutup mulai dari ketinggian 0-1500 m dpi. Nilai
kegunaan secara etnobotanis jenis tumbuhan parasit
ini adalah sebagai obat penyakit bronchitis yaitu
dengan cara meminum rebusan bagian-bagian
tumbuhannya. Jenis ini juga berfungsi sebagai
aprodisiak, neuralgik serta obat tumor kulit dan arthritis
(Valkenburg,2003).

Penelitian ini bertujuan untuk mempertelakan
benalu V. articulatum, mengidentifikasi jenis-jenis
benalu yang diparasiti serta jenis-jenis tumbuhan
koleksi di Kebun Raya Purwodadi dan Cibodas yang
diparasiti secara tidak langsung. Preferensi inang diukur
dari besarnya persentase pemilihan oleh benalu V.

articulatum terhadap jenis benalu yang diparasiti
secara langsung.

BAHAN DAN METODA
Pengamatan terhadap keberadaan benalu V.

articulatum dilakukan di dua Kebun Raya, yaitu KR
Purwodadi-LIPI, Jawa Timur pada bulan Agustus 2005
dan KR. Cibodas-LIPI, Jawa Barat pada bulan Juli 2007.
Pengamatan dilakukan dengan metoda jelajah (Rugayah
et al., 2004) yaitu dengan jalan menjelajahi area KR
Purwodadi seluas ± 50 ha dan KR Cibodas seluas ±
125 ha serta mengamati setiap pohon yang diparasiti
benalu. Identifikasi dilakukan terhadap jenis tumbuhan
inang yang diparasiti benalu lain (inang tingkat II) dan
jenis benalu pemarasit tumbuhan koleksi (inang tingkat
I) yang diparasiti V. articulatum, seperti bagan di bawah
ini.

HASIL
Viscum articulatum memiliki sosok yang

ramping, menjuntai, bercabang banyak. Batang beruas-
ruas, pipih, bersegi empat atau bertepi rangkap,
bercabang-cabang dikotomis. Daun rudimenter dan
menyerupai braktea kecil. Perbungaan aksiler, pada
awalnya mengandung bunga betina tunggal dan
kemudian di bawahnya muncul beberapa bunga jantan.
Bunga jantan mempunyai perhiasan bunga yang terdiri
atas 4 cuping, setiap cuping perhiasan bunga berbentuk
segitiga pendek, panjang sampai 0,25 mm. Bunga betina
mempunyai cuping perhiasan bunga yang panjangnya
sampai 0,5 mm, cuping lebih pendek daripada tabling
mahkota d an agak tebal. Buah bulat, tidak bertangkai
halus, putih mengkilap dan bergaris tengah 3 mm. Biji
satu dan ditutupi oleh lapisan yang lengket.

Di Kebun Raya Purwodadi, Jawa Timur V.

articulatum memarasiti benalu Dendrophthoe

pentandra dan Macrosolen tetragonus, sedangkan di
Kebun Raya Cibodas, Jawa Barat V. articulatum

memarasiti benalu D. pentandra dan Macrosolen

cochinchinensis. Ketiga jenis benalu, yang merupakan
inang tingkat I dari V. articulatum (superparasit),
adalah anggota suku Loranthaceae (Gambar 1 dan 2).

Sebanyak 24 jenis tumbuhan koleksi (inang
tingkat II) yang dikelompokkan ke dalam 18 suku
diparasiti oleh benalu (inang tingkat I), yang kemudian
diparasiti V. articulatum. Jenis-jenis tersebut terdapat
di 2 Kebun Raya (Tabel 1).

Benalu (inang tingkat I) yang paling banyak
diparasiti V. articulatum adalah jenis Dendrophthoe

pentandra, diikuti Macrosolen tetragonus (2 individu),

V. articulatum (superparasit)

Tumbuhan koleksi
(inang tk. II)

Benalu (inang tk. I)
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Gambar 1. V. articulatum (superparasit) muda pada Gambar 2. V. articulatum (superparasit) dewasa
benalu D. pentandra pada benalu M. cochinchinensis

kemudian M. cochinchinensis (1 individu). Tumbuhan
koleksi yang paling banyak diserang benalu adalah
jenis-jenis Moraceae, khususnya Ficus.

PEMBAHASAN

Beberapa jenis benalu dijumpai memarasiti
tumbuhan koleksi Kebun Raya (Uji et al., 2006; Uji dan
Sunaryo, 2008). Di antara jenis-jenis tersebut
Dendrophthoepentandra merupakan jenis yang paling
dominan (Sunaryo, 2008a). Preferensi benalu V.

articulatum tidak berhubungan dengan inang tingkat
II, yaitu tumbuhan koleksi Kebun Raya, tetapi
berhubungan dengan benalu sebagai inang tingkat I.
Tingginya preferensi suatu jenis benalu sangat
dipei, ,aruhi oleh kemelimpahan jenis inangnya. Barlow
(1997) menyebutkan bahwa pada hutan campuran
dengan keanekaragaman jenis inang yang tinggi maka
benalu memiliki inang spesifik yang rendah, tetapi
preferensi inangnya tinggi. Sebaliknya benalu
mempunyai inang spesifik yang tinggi dan preferensi
inangnya rendah pada hutan terbuka dengan
keanekaragaman jenis inang yang rendah. Dengan
demikian dapat dipahami apabila preferensi V.

articulatum sebagai superparasit terhadap benalu D.

pentandra sebagai inang tingkat I adalah yang paling
tinggi.

Pemarasitan suatu jenis benalu terhadap jenis
benalu yang lain merupakan fenomena menarik unruk

dikaji dari sudut pengetahuan fisiologi, ekologi maupun
teori evolusi. Secara fisiologis transport air atau hara
dari tumbuhan inang tingkat II ke benalu (inang tingkat
I) yang kemudian diteruskan ke superparasit tidak
hanya menyangkut unsur hara dan jumlahnya yang
dialirkan, tetapi juga menyangkut perbedaan potensial
air pada ketiga jenis tersebut. tersebut Perbedaan
potensial air yang disebabkan o leh perbedaan turgor
sel-sel pada ketiga jenis tumbuhan merupakan prasarat
terjadinya aliran air atau hara dari tumbuhan inang
tingkat II ke tumbuhan inang tingkat I dan akhirnya ke
superparasit. Jaringan dan sel-sel yang memiliki
potensial air yang tinggi akan mendorong air ke jaringan
dan sel-sel yang memiliki potensial air yang lebih
rendah. Dari gambaran tersebut dapat diperkirakan
bahwa tumbuhan inang tingkat II memiliki nilai
potensial air yang paling tinggi, sedangkan
superparasit memiliki nilai potensial air yang paling
rendah.

Secara ekologi V. articulatum merupakanjenis
tumbuhan parasit yang memiliki preferensi jenis inang
yang sangat rendah, karena jenis tersebut hanya
didapati memarasiti jenis benalu yang lain. Dengan kata
lain jenis ini tidak dapat memarasiti jenis tumbuhan
inang lain yang non parasit. Dengan demikian sangat
menarik melakukan pengamatan di alam mengenai
tnekanisme pemilihan jenis benalu sebagai inang
tingkat I oleh V. articulatum. Berdasarkan teori evolusi,
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Tabel
No.

1.

2.

3.

4.

5.

6.
7.

8.
9.

10.

11.

12.

13.

14.
15.
16.
17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

1. Pemarasitan V. articulatum (superparasit) terhadap mang tingkat I dan tingkat II

Jenis tumbuhan koleksi
(Inang Tingkat II)

ANACARDIACEAE
Mangifera indica L.
BORAGINACEAE
Erehtia javanica Blume
ANNONACEAE
Saccopetalum horsfieldii Benn.
CLUSIACEAE
Garsinia dulcis (Roxb.) Kurz
DILLENIACEAE
Dillenia pentagyna Roxb.
EBENACEAE
Dyospiros blancoi A. DC.
D. malabarica (Desr.) Kostel
FABACEAE
Cassia garretiana Craib.
Pithecellobium dulce (Roxb.) Benth.
HAMAMELIDACEAE
Altingia excelsa Noronha.
LAURACEAE
Cinnamomum burmanii Nees. Ex Blume
LYTHRACEAE
Lagerstroemia floribunda Jacq.
MAGNOLIACEAE
Magnolia grandiflora L. var. lanceolata
W.T.Ait.
MORACEAE
Ficus fistulosa Reinw.
F. microcarpa L. f.
F. parietalis Bl.
F. superba Miq.
F. villosa Bl.
MYRICACEAE
Myrica rubra Sieb. & Zucc.
MYRTACEAE
Callistemon citrinus (Curtis) Stapf.
RUBIACEAE
Ixora longifolia J.E. Smith.
RUTACEAE
Aegle marmelos (L.) Corr.
STERCULIACEAE
Pterospermum javanicum Jungh.
VERBENACEAE
Tectona grandis L. f.

Benalu
(Inang Tingkat I)

D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra
D. pentandra

D. pentandra
D. pentandra

D. pentandra

M. cochinchinensis

D. pentandra

D. pentandra

M. tetragonus
M. tetragonus
D. pentandra
D. pentandra
D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra

D. pentandra

Jumlah
Superparasit

1

1

3

1

1

2
1

4
2

1

1

1

2

1
1
1
5
1

2

1

1

2

1

3

Lokasi
KR

Purwodadi
KR

Cibodas

Preferensi benalu V. articulatum =

Preferensi V. articulatum terhadap D. pentandra =

Preferensi V. articulatum terhadap M. tetragonus =

Preferensi V. articulatum terhadap M. cochinchinensis =

Jumlah individu jenis benalu inang tingkat I

Jumlah total individu benalu inang tingkat I

37

xl00%

40
2
40
1

40

x 100%

x 100%

x 100%

= 92.5 %

= 5%

= 2.5 %
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V. Articulatum mempunyai kemampuan untuk
beradaptasi sebagai tumbuhan parasit dengan
tingkatan yang lebih tinggi dari benalu biasa, dan dapat
dipandang sebagai tumbuhan yang cukup maju di
antara jenis-jenis tumbuhan parasit yang lain (Kuijt,
1969).

Pemarasitan oleh benalu menimbulkan
kerusakan bagi tumbuhan inang (Sunaryo et al., 2006)
dan estimasi nilai kerusakannya dapat diukur (Sunaryo,
2008b). Dengan kehadiran V. articulatum sebagai
superparasit, estimasi kerusakan tumbuhan inang non
benalu (inang tingkat II) menjadi rancu. Kerancuan
tersebut muncul karena kerusakan yang terjadi pada
inang tingkat II dapat disebabkan secara langsung oleh
pemarasitan benalu (inang tingkat I), tetapi juga dapat
dipengaruhi secara tidak langsung oleh keberadaan V.

articulatum sebagai superparasit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian yang dilakukan di Kebun Raya
Purwodadi, Jawa Timur dan Kebun Raya Cibodas, Jawa
Barat menunjukkan bahwa Viscum articulatum Burm.
f. (Viscaceae) merupakan benalu yang bersifat
superparasit. Kemampuan V. articulatum yang hanya
mampu memparasiti jenis-jenis benalu tertentu
menunjukkan bahwa preferensi atau pemilihan jenis
inang pada jenis benalu ini sangat rendah. Penelitian
di lapang menunjukkan preferensi V. articulatum

terhadap benalu lain sebagai inang tingkat I berturut-
turut mulai yang tertinggi adalah benalu Dendrophthoe

pentandra, Macrosolen tetragonus dan Macrosolen

cochinchinensis. Masih harus dibuktikan di tempat-
tempat lain, apakah V. articulatum benar-benar benalu
yang bersifat superparasit, dan apakah jenis benalu
tersebut juga dapat memarasiti jenis inang non benalu.
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